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PERAN KEMITRAAN KONSERVASI DALAM KEBERLANJUTAN 

SUMBER DAYA HUTAN: ANALISIS DARI ASPEK SOSIAL-EKONOMI 

(STUDI KASUS DI TAMAN HUTAN RAYA WAN ABDUL RACHMAN) 

 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD IKHLASUL AMAL 

 

 

Peran Kemitraan Konservasi dalam keberlanjutan sumber daya hutan sangat 

penting dan kompleks karena dapat memastikan pengelolaan sumber daya hutan 

yang berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peran kemitraan 

konservasi dalam aspek sosial-ekonomi serta menganalisis nilai indeks dan status 

keberlanjutan pengelolaan Taman Hutan Raya Wan Abdur Rachman di Kelompok 

Tani Hutan Sumber Sari pada dimensi sosial dan ekonomi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan melakukan 

pengamatan dan wawancara. Sampel masyarakat diperoleh dengan menggunakan 

metode sensus. Data yang diperoleh dianalisis dengan multidimensional scaling 

menggunakan software Rapid Fisheries Assessment. Software tersebut untuk 

menilai status keberlanjutan pada aspek sosial dan ekonomi dalam 

pengelolaannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Tahura Wan 

Abdul Rachman di Kelompok Tani Hutan Sumber Sari statusnya termasuk dalam 

kategori cukup berkelanjutan. Terdapat nilai sensitivitas yang tinggi pada atribut 

pendapatan masyarakat dan aksesibilitas (dimensi ekonomi), serta atribut 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan (dimensi sosial). Pemilihan komoditas 

yang bernilai jual tinggi, pelatihan pengolahan hasil hutan, dan sosialisasi 

pemasaran produk hasil hutan perlu dilakukan pemerintah dalam mencapai status 

pengelolaan yang sangat berkelanjutan. 

 

Kata kunci: sumber daya hutan, taman hutan raya wan abdul rachman, 

keberlanjutan, kemitraan konservasi. 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE ROLE OF CONSERVATION PARTNERSHIP IN THE 

SUSTAINABILITY OF FOREST RESOURCES: ANALYSIS FROM A 

SOCIAL-ECONOMIC ASPECT (CASE STUDY IN WAN ABDUL 

RACHMAN GRAND FOREST PARK) 

 

 

By 

 

MUHAMMAD IKHLASUL AMAL 

 

 

The role of conservation partnerships in the sustainability of forest resources is very 

important and complex as it can ensure the sustainable management of forest 

resources. The aim of this research is to understand the role of conservation 

partnerships in socio-economic aspects and to analyze the index value and 

sustainability status of the management of Wan Abdur Rachman Grand Forest Park 

in the Sumber Sari Farmer Group from social and economic dimensions. This study 

uses qualitative and quantitative approaches by conducting observations and 

interviews. Community samples were obtained using census methods. The data 

obtained were analyzed using multidimensional scaling with the Rapid Fisheries 

Assessment software. This software is used to assess the sustainability status in 

social and economic aspects of its management. The research results indicate that 

the management of Tahura Wan Abdul Rachman in the Sumber Sari Forest Farmers 

Group is categorized as moderately sustainable. There is a high sensitivity score on 

the attributes of community income and accessibility (economic dimension), as well 

as community participation in management (social dimension). The government 

needs to choose high-value commodities, provide processing training for forest 

products, and promote marketing of forest product outcomes to achieve a status of 

highly sustainable management. 

 

Keywords: sustainable forest resource management, wan abdul rachman grand 

forest park, sustainability, conservation partnership. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, sumber daya alam terdiri dari segala unsur 

hayati yang ada di alam, termasuk sumber daya alam nabati (tumbuhan) dan sumber 

daya alam hewani (satwa), yang bersama dengan unsur non hayati lainnya 

membentuk ekosistem. Akan tetapi, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 telah 

mengalami perubahan menjadi Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 yang 

mengatur tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya di 

Indonesia. UU ini bertujuan untuk memperkuat dan menyelaraskan aspek 

perlindungan, pengawetan, serta pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan. Beberapa perubahan yang signifikan termasuk penambahan pasal 

baru, seperti Pasal 5A, yang memperluas cakupan kegiatan konservasi ke kawasan 

suaka alam, kawasan konservasi perairan, dan areal preservasi. UU ini juga 

menegaskan bahwa setiap orang atau badan yang memiliki izin usaha di kawasan 

konservasi harus menjaga fungsi perlindungan dan mengikuti aturan konservasi, 

dengan sanksi administratif bagi yang melanggar. Sumber Daya Alam (SDA) 

merupakan rahmat karunia Tuhan YME yang harus dikelola dengan baik dan benar 

untuk dapat memberikan manfaat terhadap manusia secara maksimal dan lestari 

(Indra, 2023). Dengan mengembangkan dan memanfaatkan SDA yang ada tentunya 

bisa meningkatkan kesejahteraan manusia. Sumber Daya Alam adalah aset yang 

sangat berharga bagi kehidupan manusia. Namun, pemanfaatan terhadap sumber 

daya alam telah menyebabkan kerusakan lingkungan yang serius dan ancaman 

terhadap keberlanjutan ekosistem salah satunya yaitu di Taman Hutan Raya Wan 

Abdul Rachman (Tahura WAR). 



2 
 

 Tahura WAR merupakan kawasan konservasi di Provinsi Lampung yang 

memiliki luas wilayah 22.245,50 ha. Tahura WAR merupakan satu-satunya Tahura 

yang berada di Provinsi Lampung, selain itu secara administratif Tahura WAR 

berbatasan langsung dengan Kota Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran. 

Nilai penting Tahura WAR adalah sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan 

terutama dalam pengaturan tata air, mencegah erosi, penghasil udara bersih, dan 

pusat pengawetan keanekaragaman hayati yang harus tetap dijaga keutuhannya. 

Namun, belakangan ini masih kerap terjadi permasalahan seperti penggundulan 

hutan, pembalakan liar di kawasan konservasi. Salah satu permasalahan yang 

terjadi pada tahun 2020 di Tahura WAR ialah terjadinya 25 kasus penebangan ilegal 

kayu sonokeling (Auliya et al., 2022). Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk 

mengadopsi pendekatan yang melibatkan berbagai pihak dengan mengintegrasikan 

kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Salah satu pendekatan yang telah ditemukan efektif adalah melalui 

kemitraan. Kemitraan adalah kesepakatan antara dua pihak atau lebih untuk 

membangun suatu ikatan kerja sama berdasarkan kebutuhan bersama untuk 

meningkatkan kemampuan dalam suatu bidang usaha tertentu atau mencapai suatu 

tujuan tertentu guna memperoleh hasil yang lebih baik. Gotong royong atau 

kerjasama dari berbagai pihak, baik secara individu maupun kelompok, merupakan 

inti dari kemitraan (Coristya et al., 2013). Jenis kerjasama ini dilakukan dalam 

bentuk kontrak antara pemegang izin hutan atau pemegang hak pengelolaan dengan 

masyarakat setempat. Dalam upaya melestarikan Sumber Daya Hutannya, 

dibutuhkan peran Kemitraan Konservasi didalamnya. Kemitraan Konservasi adalah 

kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, sektor swasta, masyarakat, 

dan kelompok pemangku kepentingan lainnya untuk mencapai tujuan konservasi 

sumber daya alam dengan cara yang berkelanjutan (Hardyanti et al., 2023). 

Peran Kemitraan Konservasi dalam keberlanjutan sumber daya hutan sangat 

penting dan kompleks. Kemitraan Konservasi dapat memastikan pengelolaan 

sumber daya hutan yang berkelanjutan melalui perencanaan yang matang, pelibatan 

aktif semua pemangku kepentingan, dan pemantauan yang terus-menerus 

(Berliandaldo dan Fasa, 2022). Dalam hal ini kepentingan semua pihak 

diakomodasi dan diintegrasikan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 
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sumber daya hutan. Keterlibatan Kemitraan Konservasi dalam keberlanjutan 

sumber daya hutan diharapkan dapat mempromosikan inovasi dan pengembangan 

teknologi yang ramah lingkungan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaannya. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam pengambilan 

keputusan dan implementasi kebijakan konservasi akan memberikan mereka rasa 

memiliki terhadap sumber daya hutan dan mendorong partisipasi yang lebih luas 

dalam upaya konservasi (Sukomardojo et al., 2023). Sejalan dengan hal tersebut, 

pengelolaan yang berkelanjutan menjadi tuntutan kita untuk menjaga keberlanjutan 

sumber daya hutan. Pengelolaan yang berkelanjutan harus mempertimbangkan 

keseimbangan antara aspek ekologis, ekonomi, dan sosial. Terlebih lagi aspek 

sosial dan ekonomi yang seringkali menjadi faktor kunci dalam menentukan 

keberhasilan dan kegagalan dalam upaya konservasi (Hasibuan et al., 2017). 

Aspek sosial dan ekonomi  sering menjadi faktor kunci dalam menentukan 

keberhasilan  upaya konservasi karena di Kawasan Tahura WAR sendiri tekanan 

terhadap sumber daya hutan umumnya berasal dari aktivitas masyarakat sekitar, 

sehingga penting untuk memahami dinamika sosial dan ekonomi mereka. Tanpa 

mengesampingkan peran dari aspek ekologi yang tentu sangat penting, banyak 

penelitian sebelumnya sudah mengeksplorasi kondisi ekologis kawasan ini. Oleh 

karena itu, penelitian saya berupaya melengkapi pemahaman yang sudah ada 

dengan mengkaji bagaimana interaksi manusia dari segi sosial dan ekonomi 

berkontribusi terhadap keberlanjutan kawasan Tahura WAR. 

Penelitian yang mendalam tentang peran Kemitraan Konservasi dalam 

keberlanjutan sumber daya hutan sangat penting untuk membantu mengatasi 

tantangan ini dan mengoptimalkan manfaat yang dapat diperoleh dari kerjasama 

kemitraan konservasi. Dengan memahami peran Kemitraan Konservasi dalam 

keberlanjutan sumber daya hutan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan, lembaga 

konservasi, dan pihak-pihak terkait lainnya dalam upaya menjaga keberlanjutan 

sumber daya hutan dan melindungi lingkungan hidup secara efektif. 

Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana kontribusi Kemitraan Konservasi dalam menjaga keberlanjutan 

sumber daya hutan di Tahura WAR dari sudut pandang sosial? 

2. Bagaimana dampak keberadaan Kemitraan Konservasi terhadap aspek 

ekonomi masyarakat sekitar Tahura WAR? 

3. Bagaimana indeks dan status keberlanjutan Tahura WAR berdasarkan dua 

dimensi sosial dan ekonomi? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kontribusi Kemitraan Konservasi dalam menjaga keberlanjutan 

sumber daya hutan di Tahura WAR dari sudut pandang sosial 

2. Mengetahui dampak keberadaan Kemitraan Konservasi terhadap aspek 

ekonomi masyarakat sekitar Tahura WAR 

3. Menganalisis indeks dan status keberlanjutan Tahura WAR berdasarkan dua 

dimensi, yaitu sosial dan ekonomi  

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Tahura WAR merupakan kawasan konservasi di Provinsi Lampung yang 

sedang menghadapi permasalahan seperti penggundulan hutan, pembalakan liar, 

perburuan, perambahan kawasan, dan pemukiman di kawasan konservasi. 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2023 

tentang Penyelesaian Usaha atau Kegiatan Terbangun pada Kawasan Cagar Alam, 

Kawasan Pelestarian Alam, dan Taman Buru merupakan produk kebijakan 

pemerintah yang dibuat sebagai Ketentuan Umum; Jenis kegiatan dan inventarisasi 

usaha dan/atau kegiatan terbangun; Skema penyelesaian kegiatan terbangun; Tata 

cara penyelesaian kegiatan terbangun; Pemantauan; Evaluasi; Pembinaan dan 

pengendalian; Ketentuan pelestarian dan Ketentuan penutup. Dari 244 KTH yang 

sudah teridentifikasi di Tahura WAR, baru 77 KTH yang mempunyai akses legal, 

30 KTH sedang menunggu Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (LHK) yang memuat data dan informasi kegiatan usaha yang terbangun 

di dalam kawasan hutan yang tidak memiliki perizinan di bidang perkebunan (SK 
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DATIN) dari dirjen KSDAE dan KTH yang lain sedang dalam proses 

pendampingan pembenahan kelembagaan.  

Tahura WAR merupakan kawasan konservasi yang memiliki fungsi yang 

sangat penting baik dari segi ekologi, sosial mapun ekonomi. Namun, dalam 

beberapa dekade terakhir, pengelolaan hutan menghadapi berbagai tantangan yang 

kompleks, seperti deforestasi, degradasi lahan, hilangnya keanekaragaman hayati, 

serta konversi lahan hutan menjadi lahan pertanian atau pemukiman. Kondisi ini 

mengancam keberlanjutan ekosistem di Tahura WAR dalam memberikan manfaat 

jangka panjang bagi lingkungan, masyarakat, dan ekonomi. Sejalan dengan hal 

tersebut, pengelolaan yang berkelanjutan menjadi tuntutan kita untuk menjaga 

keberlanjutan sumber daya hutan. Pengelolaan yang berkelanjutan harus 

mempertimbangkan keseimbangan antara aspek ekologis, ekonomi, dan sosial, 

serta memastikan bahwa hutan tetap produktif dan fungsional dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, diperlukan instrumen yang efektif untuk menilai status 

keberlanjutan pengelolaan di Tahura WAR agar dapat memonitor sejauh mana 

kebijakan dan praktik pengelolaan hutan telah sesuai dengan prinsip-prinsip 

keberlanjutan Berdasarkan hasil-hasil penelitian di kawasan Tahura WAR 

menunjukkan bahwa indeks dan status keberlanjutan pengelolaan yang dianalisis 

dengan dua dimensi yaitu sosial dan ekonomi belum dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui indeks dan status keberlanjutan 

pengelolaan Tahura WAR berdasarkan dua dimensi yaitu ekonomi dan sosial. 

Setiap dimensi mempunyai atribut dan kriteria tersendiri yang mencerminkan 

keberlangsungan setiap dimensi di lokasi penelitian. Penentuan atribut setiap 

dimensi ditentukan berdasarkan studi literatur dan konsultasi dengan para 

ahli/stakeholder di lokasi penelitian. Bobot masing-masing atribut ditentukan 

melalui studi literatur. 

Pengelolaan Tahura WAR dianalisis dengan pemberian skor menggunakan 

pendekatan multidimensional scaling (MDS) dengan menggunakan 2 dimensi yang 

telah dilakukan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan software 

Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH) untuk menentukan indeks dan status 

keberlanjutan Tahura WAR. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung faktor 
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leverage untuk mengetahui sesitifitasnya. Berdasarkan uraian tersebut, diagram alir 

kerangka teori dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

            Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman atau yang lebih dikenal dengan 

Tahura WAR merupakan salah satu Taman Hutan Raya yang ada di Pulau Sumatera 

tepatnya di Provinsi Lampung yang legalitasnya telah ditetapkan melalui 

Keputusan Menteri Kehutanan No.408/Kpts-II /1993 Tanggal 10 Agustus 1993 

kawasan Tahura WAR mempunyai luas ±22.245,5 ha. Kawasan Tahura WAR 

terbagi menjadi blok perlindungan, blok pemanfaatan, blok koleksi tumbuhan dan 

satwa, blok tradisional, dan blok rehabilitasi. Lokasi ini merupakan kawasan yang 

dimanfaatkan sebagai sistem penyangga kehidupan seperti mengatur pengelolaan 

air, menjaga kesuburan tanah, mencegah erosi, menjaga kestabilan keseimbangan 

iklim mikro, dan menjaga keanekaragaman hayati (Erwin et al., 2017). 

Kawasan Tahura WAR dikelilingi oleh wilayah administratif Kota Bandar 

Lampung dan Kabupaten Pesawaran yang terdiri dari 9 kecamatan diantaranya : 

Kecamatan Kemiling, Kecamatan Teluk Betung Barat, Kecamatan Teluk Betung 

Timur, Kecamatan Kedondong, Kecamatan Way Lima, Kecamatan Way Ratai, 

Kecamatan Gedong Tataan, Kecamatan Teluk Pandan, dan Kecamatan Padang 

Cermin dan berbatasan langsung dengan 43 desa (UPTD Tahura WAR, 2024). 

Awalnya Tahura WAR merupakan kawasan hutan lindung atau disebut Gunung 

Betung Register 19. Kawasan ini diubah menjadi kawasan konservasi tertua 

berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan No. 408/KPTS-II/1993. Sejak tahun 

2012, pengelolaan Tahura WAR di Provinsi Lampung mengikutsertakan 

masyarakat sekitar melalui sistem pengelolaan kolaboratif yang tertuang dalam 

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 3 Tahun 2012 (Nurlia et al., 2015). 

Peran Tahura WAR salah satunya adalah terhadap perekonomian masyarakat 
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sekitar. Masyarakat mengambil keuntungan dengan mengambil langsung hasil 

hutan, misalnya mengambil hasil hutan bukan kayu (Handayani et al., 2021). 

Masyarakat yang tinggal di sekitar hutan memanfaatkan lahan sebagai mata 

pencaharian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dimana rata-rata masyarakat 

berprofesi sebagai petani yang sangat bergantung pada sumber daya lahan (Kadir, 

2015). Penggunaan lahan hutan dapat dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi 

masyarakat (Subarna, 2011). Lama budidaya dan luas lahan merupakan faktor yang 

mempengaruhi banyaknya jenis tanaman yang ditanam masyarakat pada lahan 

garapannya di Tahura WAR. Semakin lama bekerja dan semakin luas lahannya, 

maka jumlah jenis tanamannya pun semakin banyak. Masyarakat memperbanyak 

jumlah jenis tanaman untuk memperoleh hasil panen dari berbagai jenis tanaman, 

sedangkan masyarakat yang tidak memperbanyak jenis tanaman lebih memilih 

mengembangkan tanaman yang merupakan sumber pendapatan terbesar 

dibandingkan menambah jenis tanaman lain (Simarmata et al., 2018). 

 

2.2 Kemitraan Konservasi  

Kemitraan merupakan salah satu solusi dalam penyelesaian konflik 

pemanfaatan lahan hutan negara oleh masyarakat. Kemitraan dapat diartikan 

sebagai suatu bentuk kerjasama antar pemangku kepentingan yang saling 

menguntungkan dalam mencapai tujuan bersama (Saipurrozi, 2018). Suprapto 

(2014) menjelaskan bagaimana skema kemitraan dapat membangun partisipasi 

aktif masyarakat lokal. Hal ini sejalan dengan pendapat RosTonen dkk. (2008) 

bahwa kemitraan berbagai pihak diperlukan untuk menciptakan tata kelola hutan 

lestari, serta mendorong keterlibatan masyarakat lokal. Kemitraan dapat diartikan 

sebagai suatu bentuk kerja sama antar pemangku kepentingan yang saling 

menguntungkan dalam mencapai tujuan bersama. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam konsep kemitraan ini adalah konsep saling percaya, saling menguntungkan 

dan gotong royong. Konsep kemitraan merupakan konsep kerjasama yang 

menitikberatkan pada aspek “caring” yaitu saling memberikan empati dan perhatian 

kepada mitra sehingga menghasilkan manfaat dan keuntungan (Surono et al., 2008). 

Pengelolaan hutan melalui skema kemitraan dapat bermitra dengan masyarakat 

yang hidupnya dari hasil hutan dan lahan hutan (Fadila, 2015). Kemitraan 
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Konservasi adalah kerja sama antara pemerintah dan masyarakat setempat dalam 

pengelolaan kawasan konservasi. Skema Kemitraan Konservasi digagas sebagai 

upaya untuk memberdayakan masyarakat di dalam dan sekitar hutan. Skema ini 

juga sebagai wahana penyelesaian konflik atas sumberdaya hutan yang terjadi 

antara pengelola hutan dan unit manajemen hutan dengan masyarakat yang sudah 

memanfaatkan kawasan hutan (Hartoyo et al., 2020).  

Tujuan dari Kemitraan Konservasi ini, selain untuk menjaga hutan, juga 

untuk memprioritaskan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di sekitar 

kawasan hutan. Kemitraan Konservasi sendiri dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2023 tentang Penyelesaian 

Pembangunan Usaha dan/atau Kegiatan pada Kawasan Suaka Alam, Kawasan 

Pelestarian Alam, dan Taman Buru dimaknai sebagai optimalisasi peran dan fungsi 

kawasan cagar alam, kawasan pelestarian alam, dan taman buru dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan dan menjaga fungsi ekologis sebagai penyangga 

kehidupan. Segala kegiatan usaha pada kawasan cagar alam, kawasan pelestarian 

alam, dan taman buru wajib memiliki izin usaha, kerjasama dan kemitraan 

konservasi (Prayitno, 2020). 

Tahura WAR merupakan kawasan yang memiliki permasalahan 

multistakeholder yang kompleks dimana tidak hanya konflik tenurial yang menjadi 

permasalahan namun konflik kepentingan dengan motif ekonomi juga menjadi 

permasalahan di kawasan ini. Tahura WAR saat ini sedang mengalami 

perkembangan dan pengembangan. Kondisi Tahura saat ini berbagai macam 

kerusakan alam terjadi. Untuk mengatasi permasalahan pengelolaan tersebut maka 

pengelolaan berbasis kemitraan menjadi solusinya. Mitra Tahura WAR merupakan 

salah satu contoh konsep kemitraan di Indonesia yang mungkin dapat diterapkan di 

kawasan konservasi alam dan kawasan cagar alam lainnya (Haryoto et al., 2020). 

Berlakunya Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 

2023 tentang Penyelesaian Usaha atau Kegiatan Terbangun melalui skema 

Kemitraan Konservasi dalam rangka pemulihan ekosistem pada Kawasan Hutan 

Konservasi menetapkan hal baru dalam pengelolaan kawasan konservasi yang 

secara langsung mengakomodir kepentingan masyarakat sekitar kawasan hutan. 

UUD 1945 Pasal 33 Ayat (3) yang menunjukkan bahwa Indonesia adalah Negara 
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Hukum Kesejahteraan, dimana Pemerintah atas nama Negara diberi perintah untuk 

melaksanakan amanah yang menyatakan; Bumi, udara, dan kekayaan alam yang 

terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-

besar kemakmuran rakyat. 

 

2.3 Peranan Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Hutan 

Sumber daya alam adalah seluruh komponen lingkungan alam yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan hidup manusia agar dapat 

bertahan hidup dan semakin sejahtera. Sumber daya alam mempunyai ciri-ciri 

tertentu sehingga berdasarkan ciri-ciri tersebut sumber daya alam dapat 

diklasifikasikan berdasarkan jenis sumber daya alam, berdasarkan sifat 

pembaharuannya, dan juga berdasarkan pemanfaatannya. Sumber daya alam akan 

benar-benar bermanfaat apabila pemanfaatannya lebih mampu memenuhi 

kebutuhan manusia. Pengelolaan yang tidak memenuhi kebutuhan manusia selain 

akan merusak lingkungan sekitar, juga akan menjadi bumerang bagi manusia itu 

sendiri. Bagi sebagian orang, pembangunan berkelanjutan berkaitan erat dengan 

pertumbuhan ekonomi dan bagaimana mencari cara untuk memajukan 

perekonomian dalam jangka panjang, tanpa menghabiskan modal alam. Namun, 

bagi sebagian orang lainnya, konsep “pertumbuhan ekonomi” sendiri menjadi 

problematis, karena sumber daya bumi sendiri terbatas. 

Sumber daya alam mempunyai peranan yang sama pentingnya dalam 

pembangunan suatu negara. Ibarat jumlah aset, semakin banyak sumber daya alam 

yang dikuasai maka semakin mudah suatu negara merealisasikan rencana 

pembangunannya. Sumber daya alam sendiri dapat diartikan sebagai kekayaan 

alam yang dimanfaatkan untuk menunjang kehidupan manusia agar lebih sejahtera. 

Sumber daya alam mencakup banyak hal, tidak hanya komponen biotik seperti 

hewan, tumbuhan atau lainnya, tetapi juga komponen abiotik seperti minyak bumi, 

gas alam, dan lain sebagainya. Sebagai sebuah negara, Indonesia merupakan salah 

satu negara yang memiliki kekayaan alam melimpah. 

Sumber daya hutan merupakan bagian dari sumber daya alam yang berperan 

penting dalam mewujudkan keberlanjutan. Sumber daya hutan adalah suatu 

komponen yang sangat penting dalam menunjang keberlangsungan mahkuk hidup 
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yang perlu dijaga dan dilindungi kelestariannya bagi generasi sekarang maupun 

generasi yang akan datang. Dengan memberikan kontribusi terhadap mitigasi 

perubahan iklim, menjaga keanekaragaman hayati, menyediakan sumber daya alam 

yang berkelanjutan, hingga mendukung kesejahteraan sosial dan ekonomi, hutan 

memainkan peran integral dalam memastikan masa depan yang berkelanjutan bagi 

bumi dan seluruh makhluk yang mendiaminya. Oleh karena itu, diperlukan 

kerjasama pemerintah, swasta, dan masyarakat untuk menjaga dan mengelola 

sumber daya hutan dengan bijak (Prasetyaningtyas dan Trimurtini, 2024). 

 

2.4 Aspek Sosial dan Ekonomi Masyarakat 

2.4.1 Aspek Sosial Masyarakat 

Aspek sosial merupakan bagian dari kehidupan masyarakat yang mencakup 

interaksi antarindividu, kelompok, serta norma dan nilai yang mengatur hubungan 

sosial. Aspek ini dapat mencakup berbagai hal seperti budaya, pendidikan, 

kesejahteraan, hubungan kerja, kebiasaan, dan struktur sosial dalam suatu 

komunitas atau masyarakat (Sanjaya, 2020). Dalam konteks pengelolaan hutan, 

aspek sosial dapat berperan penting dalam keberlanjutan, di mana keterlibatan 

masyarakat, tradisi lokal, serta akses terhadap sumber daya hutan menjadi faktor 

penentu keberhasilan suatu sistem berkelanjutan.  

Pengelolaan hutan oleh masyarakat dipengaruhi oleh modal kolektif, 

termasuk modal sosial (Achmad dan Zunariyah, 2015). Modal sosial adalah nilai-

nilai atau norma yang mendorong kerja sama masyarakat dalam mengelola hutan 

untuk kebutuhan berkelanjutan. Modal ini penting untuk pertanian yang maju 

(Harahap dan Herman, 2017). Elemen-elemen modal sosial seperti kepercayaan, 

gotong royong, jaringan, dan sikap sangat memengaruhi perilaku masyarakat, dan 

jika dikelola dengan baik, dapat memberdayakan mereka (Thobias, 2013). Selain 

itu, modal sosial merupakan strategi yang efektif untuk pemberdayaan ekonomi 

pedesaan (Nababan et al., 2016). Jika modal sosial kuat, hal ini dapat menjadi 

pertimbangan bagi pemerintah dalam mendukung program pembangunan. Modal 

sosial yang kuat menunjukkan adanya jaringan kerjasama, kepercayaan, dan norma 

bersama yang dapat memudahkan pelaksanaan program-program pembangunan, 
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Pembangunan sosial merupakan sebuah proses perubahan sosial yang 

terencana, yang dirancang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, dimana 

pembangunan yang dilakukan saling melengkapi dengan proses pembangunan 

ekonomi. Konsep pembangunan sosial bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial. Dimana pendekatan pembangunan sosial lebih berfokus pada 

peningkatan kemampuan individu, komunitas, dan masyarakat melalui pendidikan, 

kesehatan, jaminan sosial dan pengentasan masalah kemiskinan (Romi, 2015). 

Pembangunan sosial merupakan suatu pendekatan yang memiliki 

karakteristik unik dimana mengintergrasikan antara tujuan ekonomi dan sosial. 

Pendekatan ini dirumuskan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

proses pembangunan yang dinamis dimana sebelumnya pembangunan ekonomi 

hanya ingin mencapai taraf kehidupan yang lebih tinggi. Berfokus pada masyarakat, 

pembangunan sosial memiliki tujuan untuk dapat menunjukkan keselarasan antara 

intervensi sosial dengan upaya pembangunan ekonomi (Fauziah, 2016). Tujuan dari 

dilakukannya pembangunan sosial ialah berkaitan terhadap pengangkatan 

kesejahteraan sosial. Yang dimaksud dengan sejahtera dalam konteks kondisi sosial 

ialah dapat terpenuhinya kebutuhan dasar dan dapat atau tidak tercipta kesempatan 

sosialnya. Menurut Adam Smith dalam salah satu karyanya yang berjudul The 

Wealth of National menyebutkan bahwa sejahtera diukur berdasarkan besar hasil 

barang serta jasa yang diproduksi dan dikonsumsi. Sehingga suatu makna 

kesejahteraan dimana dapat dicapai melalui strategi pembangunan sosial, dapat 

tercapai juga dengan mengangkat perekonomian suatu kehidupan sosial (Jhingan, 

2012). 

 

2.4.2 Aspek Ekonomi Masyarakat 

Aspek ekonomi merupakan berbagai faktor yang berkaitan dengan 

produksi, distribusi, dan konsumsi barang serta jasa, tenaga kerja, pembangunan 

ekonomi dalam suatu sistem ekonomi (Sanjaya, 2020). Dalam konteks pengelolaan 

hutan, aspek ekonomi sering dikaitkan dengan bagaimana aktivitas ekonomi dapat 

berlangsung tanpa merusak sumber daya alam dan tetap memberikan manfaat 

jangka panjang bagi masyarakat. Memahami kondisi sosial ekonomi masyarakat di 

sekitar hutan penting untuk mengetahui sejauh mana keberadaan masyarakat 
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mempengaruhi kualitas hutan. Kajian terhadap kondisi sosial ekonomi dan budaya 

masyarakat lokal ini diperlukan guna memperoleh informasi tentang hubungan 

serta dampak keberadaan hutan dan fungsinya terhadap kehidupan masyarakat 

setempat. Hal ini juga penting untuk perencanaan dan evaluasi kegiatan 

pengelolaan hutan. 

Pembangunan ekonomi akan mendorong pertumbuhan ekonomi serta 

sebaliknya pertumbuhan ekonomi yang memperlancar dari sebuah proses 

pembangunan ekonomi. Dalam pembangunan ekonomi, masyarakat sendiri 

berperan sebagai sebuah pelaku utama serta pemerintah menjadi sebuah 

pembimbing serta dalam mendukung jalannya sebuah pembangunan ekonomi 

(Gramedia Digital, 2022). Perekonomian adalah salah satu indikator dari 

keberhasilan proses pembangunan. Semakin tingginya akan pertumbuhan ekonomi, 

biasanya akan semakin tinggi juga tingkat kesejahteraan masyarakat. 

 

2.5 Keberlanjutan Sosial Ekonomi 

Keberlanjutan hutan merupakan konsep yang menekankan pemanfaatan 

hutan secara bijaksana agar tetap dapat memberikan manfaat ekologis, ekonomi, 

dan sosial bagi generasi saat ini maupun mendatang. Keberlanjutan hutan sering 

kali dikaitkan dengan konsep pengelolaan hutan berkelanjutan (Sustainable Forest 

Management/SFM) yang mengintegrasikan pendekatan ekologi, sosial, dan 

ekonomi untuk menjaga fungsi hutan dalam jangka panjang (Lugina et al., 2017). 

Karena hutan menyediakan berbagai layanan ekosistem yang mendukung 

kehidupan maka dari itu keberlanjutan hutan sangat erat kaitannya dengan sumber 

daya alam. 

Dalam konteks pengelolaan hutan, aspek sosial merupakan bagian dari 

kehidupan masyarakat yang mencakup interaksi antar individu, kelompok, serta 

norma dan nilai yang mengatur hubungan sosial. Aspek sosial dapat berperan 

penting dalam keberlanjutan. Faktor-faktor yang berkaitan dengan aspek sosial 

antara lain : pengetahuan masyarakat tentang manfaat hutan, partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan, konflik sosial, dan kesadaran masyarakat terhadap adanya 

hutan. Sedangkan, aspek ekonomi sering dikaitkan dengan bagaimana aktivitas 

ekonomi dapat berlangsung tanpa merusak sumber daya alam dan tetap 
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memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Faktor-faktor yang berkaitan 

dengan aspek ekonomi antara lain:  Pendapatan Masyarakat, Aksebilitas, Anggaran 

Pemerintah untuk Pengelolaan dan Pemanfaatan Hasil Hutan (Sanjaya, 2020). 

Memahami kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitar hutan penting 

untuk mengetahui sejauh mana keberadaan masyarakat mempengaruhi kualitas 

hutan. Kajian terhadap kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat lokal ini 

diperlukan guna memperoleh informasi tentang hubungan serta dampak keberadaan 

hutan dan fungsinya terhadap kehidupan masyarakat setempat. Hal ini juga penting 

untuk perencanaan dan evaluasi kegiatan pengelolaan hutan yang berkelanjutan. 

Penelitian mengenai Keberlanjutan aspek sosial dan ekonomi hutan dapat dianalisis 

menggunakan berbagai pendekatan dan metode seperti pendekatan kuantitatif 

melalui analisis Structural Equation Modeling (SEM), regresi atau pendekatan 

melalui indeks seperti indeks keberlanjutan dan Intergovernmental Science-Policy 

Platform on Biodiversity and Ecosystem Services (IPBES). Pada penelitian ini 

dilakukan analisis menggunakan indeks keberlanjutan karena dari tujuan yang ingin 

dicapai ialah ingin mengetahui tingkat keberlanjutan sosial-ekonomi berdasarkan 

indikator-indikator tertentu dari keberlanjutan hutan Tahura WAR. 

 



  

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 di areal kerja 

Kelompok Tani Hutan (KTH) Sumber Sari, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten 

Pesawaran. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, alat 

perekam, kamera, kuisioner dan laptop serta informan kunci sebagai bahannya. 

Informan kunci pada penelitian ini yaitu Ketua Gabungan Kelompok Tani Hutan 

(Gapoktan) SHK PBL (Sistem Hutan Kerakyatan Pesawaran Bina Lestari) dan 

anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Sumber Sari. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan  

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data, 

sedangkan data sekunder merupakan data penunjang penelitian. Pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi 

literatur. 

 

 

 



 

 

Sumber : UPTD Tahura WAR 2024 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 



3.3.1 Observasi 

Metode observasi merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan 

melalui pengamatan langsung di lapangan. Pada penelitian ini observasi digunakan 

untuk memperoleh data-data lapangan yang berbasis kondisi sosial, ekonomi di 

Tahura WAR. Kondisi sosial, ekonomi dan status keberlanjutan sumber daya hutan 

di Tahura WAR diperoleh melalui metode wawancara dengan menggunakan 

kuesioner. 

 

3.3.2 Wawancara 

Kondisi sosial, ekonomi dan status keberlanjutan sumber daya hutan di 

Tahura WAR diperoleh melalui metode wawancara dengan menggunakan 

kuesioner. Sampel masyarakat diperoleh dengan menggunakan metode survei. 

Metode ini merupakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, 

pendapat, karakteristik, perilaku hubungan variabel, teknik pengumpulan data 

dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang tidak mendalam. Populasi 

dalam penelitian ini adalah anggota KTH Sumber Sari. Pemilihan populasi sampel 

KTH tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa KTH tersebut sudah 

mempunyai areal kelola di Kawasan hutan Tahura WAR dan sudah mempunyai 

akses legal. Penentuan jumlah sampel ditentukan berdasarkan jumlah anggota yang 

ada di KTH Sumber Sari yaitu 45 orang. 

 

3.3.3 Studi Literatur 

Studi Literatur  adalah metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat 

atau menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui media 

tertulis dan dokumen lainnya. Kajian dokumentasi antara lain jurnal, buku, dan lain-

lain. 

 

3.4 Analisis Data 

Untuk mencapai tiga tujuan penelitian, dilakukan analisis data pada setiap 

masing-masing tujuan tersebut yang diuraikan sebagai berikut. 
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3.4.1 Kontribusi Kemitraan Konservasi Dalam Menjaga Keberlanjutan 

Sumber Daya Hutan Dari Sudut Pandang Sosial 

Informasi mengenai kontribusi Kemitraan Konservasi dalam menjaga 

keberlanjutan sumber daya hutan dari sudut pandang sosial dapat dilihat dari 

keterlibatan kelompok masyarakat dalam segala kegiatan kemitraan, yang artinya 

apakah Kemitraan Konservasi sudah berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan Tahura WAR yang kemudian akan berdampak pada 

kesejahteraan sosial masyarakat sekitar. Informasi ini dapat diperoleh 

menggunakan analisis deskriptif. Melalui pendekatan deskriptif, dapat 

diperolehnya fakta dan gambaran akurat mengenai Kemintraan Konservasi dalam 

menjaga Keberlanjutan Sumber Daya Hutannya. Maksud dari pendekatan 

penelitian yang menggunakan penelitian deskriptif ini adalah untuk 

menggambarkan fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan fenomena yang menjadi 

bahan penelitian secara sistematis, faktual dan akurat. 

Setelah informasi melalui analisis deskriptif dan hasil observasi didapatkan 

kemudian informasi tersebut dijadikan bahan (atribut) untuk pengambilan data. 

Metode pengumpulan data dengan menyebar kuesioner secara meluas. Kuesioner 

yang dibagikan menggunakan pilihan jawaban tiga tingkatan yang menyatakan 

kategori dan peringkat yang diukur. Pilihan jawaban 0 berarti rendah, jawaban 1 

artinya sedang, dan jawaban 2 artinya tinggi. Setelah data didapatkan melalui 

wawancara terhadap masyarakat KTH Sumber Sari yang berjumlah 45 orang data 

tersebut dijumlah dan diklasifikasikan berdasarkan skor yang ditentukan. 

Kemudian jumlah dari setiap masyarakat yang memilih skor 0, 1, 2 dikalikan 

dengan masing-masing skor kemudian hasil dari perkalian masing-masing skor 

dibagi dengan keseluruhan responden yang berjumlah 45 orang yang nantinya akan 

didapatkan rata-rata dan kita bisa menentukan kategori rendah, sedang, tinggi pada 

setiap atribut. Dari hasil ini bisa diketahui atribut atau komponen mana yang sudah 

baik atau sudah berhasil dilaksanakan oleh kemitraan konservasi pada aspek sosial 

dan atribut atau komponen mana yang harus diperbaiki dan diperhatikan lagi untuk 

kedepannya. 
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3.4.2 Dampak Keberadaan Kemitraan Konservasi Terhadap Aspek ekonomi 

Masyarakat  

Informasi mengenai dampak keberadaan Kemitraan Konservasi terhadap 

aspek ekonomi masyarakat dapat dilihat dari peningkatan pendapatan masyarakat, 

peluang usaha serta peningkatan keterampilan kerja masyarakat sekitar kawasan 

hutan Tahura WAR. Analisis data yang digunakan dalam mengetahui Informasi 

mengenai Dampak Keberadaan Kemitraan Konservasi Terhadap Aspek ekonomi 

adalah analisis deskriptif. Melalui pendekatan deskriptif, dapat diperolehnya fakta 

dan gambaran akurat mengenai Dampak Keberadaan Kemitraan Konservasi 

Terhadap Aspek ekonomi. Maksud dari pendekatan penelitian yang menggunakan 

penelitian deskriptif ini adalah untuk menggambarkan fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan fenomena yang menjadi bahan penelitian secara sistematis, faktual dan 

akurat. 

Setelah informasi melalui analisis deskriptif dan hasil observasi didapatkan 

kemudian informasi tersebut dijadikan bahan (atribut) untuk pengambilan data. 

Metode pengumpulan data dengan menyebar kuesioner secara meluas. Kuesioner 

yang dibagikan menggunakan pilihan jawaban tiga tingkatan yang menyatakan 

kategori dan peringkat yang diukur. Pilihan jawaban 0 berarti rendah, jawaban 1 

artinya sedang, dan jawaban 2 artinya tinggi. Setelah data didapatkan melalui 

wawancara terhadap masyarakat KTH Sumber Sari yang berjumlah 45 orang data 

tersebut dijumlah dan diklasifikasikan berdasarkan skor yang ditentukan. 

Kemudian jumlah dari setiap masyarakat yang memilih skor 0, 1, 2 dikalikan 

dengan masing-masing skor kemudian hasil dari perkalian masing-masing skor 

dibagi dengan keseluruhan responden yang berjumlah 45 orang yang nantinya akan 

didapatkan rata-rata dan kita bisa menentukan kategori rendah, sedang, tinggi pada 

setiap atribut. Dari hasil ini bisa diketahui atribut atau komponen mana yang sudah 

baik atau sudah berhasil dilaksanakan oleh kemitraan konservasi pada aspek 

ekonomi dan atribut atau komponen mana yang harus diperbaiki dan diperhatikan 

lagi untuk kedepannya 
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3.4.3 Indeks dan Status Keberlanjutan Tahura WAR berdasarkan dua 

dimensi, yaitu sosial dan ekonomi 

Keberlanjutan peran Kemitraan Konservasi terhadap Sumber Daya Hutan 

dari aspek sosial ekonomi dianalisis menggunakan pendekatan multidimensional 

scaling (MDS) dengan menggunakan software Rapid Fisheries Assessment 

(RAPFISH). MDS merupakan salah satu dari beberapa teknik variabel yang dapat 

digunakan untuk menentukan posisi suatu objek lain berdasarkan penilaian 

kemiripannya. (Walundungo et al., 2014). 

 Proses penentuan posisi koordinat setiap objek pada peta multidimensi, 

sehingga jarak antar objek yang dipetakan sesuai dengan nilai kedekatan pada data 

masukan merupakan konsep dasar MDS. (Bae et al., 2012). Cara ini dilakukan 

dengan menentukan atribut setiap dimensi yang mewakili keberlanjutan Kemitraan 

Konservasi. Tahapan penilaian setiap atribut dalam skala ordinal berdasarkan 

kriteria berkesinambungan untuk setiap dimensi, analisis ordinasi berdasarkan 

metode MDS, penyusunan indeks dan status keberlanjutan pada kondisi wilayah 

yang ada yang diteliti baik secara umum maupun untuk setiap dimensi (Fauzi dan 

Anna, 2005). 

Teknik analisis data menggunakan software RAPFISH merupakan metode 

multidisiplin yang digunakan untuk mengevaluasi perbandingan Pengelolaan 

Tahura WAR yang berkelanjutan berdasarkan sejumlah atribut yang besar namun 

mudah diukur. Dalam perangkat lunak ini, setiap data yang diperoleh diberi skor 

untuk menunjukkan status sumber daya alam. Tahapan operasional dalam 

mengaanalisis status keberlanjutan Sumber Daya Hutan di Tahura WAR dengan 

menggunakan software RAPFISH disajikan pada Gambar 3. 
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Penelitian ini dilakukan melalui enam tahapan. Tahap pertama adalah 

menetapkan 2 dimensi yang akan dianalisis. Kedua dimensi tersebut diantaranya 

ekonomi (4 atribut), sosial (5 atribut) .Tahap kedua adalah skoring aspek 

berkelanjutan pada masing-masing dimensi. Ketiga adalah penyajian hasil skoring 

dalam skala ordinal dengan analisis Multi-Dimensional Scaling (MDS). Keempat 

adalah menentukan posisi pengelolaan pada ordinal baik dan buruk. Berikutnya, 

kelima adalah identifikasi atribut sensitif dengan analisis sensitif (leverage 

analysis). Identifikasi ini digunakan untuk menentukan atribut mana yang sensitif 

untuk mengubah ordinasi. Keenam adalah penggambaran skala indeks 

keberlanjutan (Pitcher dan Preikshot, 2001) 

Metode pengumpulan data dengan menyebar kuesioner secara meluas. 

Kuesioner yang dibagikan menggunakan pilihan jawaban tiga tingkatan yang 

menyatakan kategori dan peringkat yang diukur. Pilihan jawaban 0 berarti rendah, 

jawaban 1 artinya sedang, dan jawaban 2 artinya tinggi. Responden yang mengisi 
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kuesioner adalah masyarakat yang pernah melakukan aktivitas secara langsung dan 

berhubungan dengan objek penelitian (Muhsoni et al., 2021). 

 

Tabel 1. Penentuan nilai atribut pada masing-masing dimensi keberlanjutan  

pengelolaan Tahura WAR 

Dimensi Atribut Penilaian Skor dan 

  Baik Buruk Kriteria Nilai 

Ekonomi Anggaran 

Pemerintah 

untuk 
Pengelolaan  

2 0 (0) Rendah (Jumlah anggaran untuk 

kegiatan (kurang) 

(1) Sedang (Jumlah anggaran untuk 
kegiatan pengelolaan (cukup) 

(2) Tinggi Jumlah anggaran untuk kegiatan 

pengelolaan melebihi kebutuhan) 

(Santoso, 2012) 

 Aksebilitas  2 0 (0) Rendah (sulit diakses) 

(1) Sedang (dapat diakses dengan prasarana 

yang belum memadai) 

(2) Tinggi (mudah diakses) 

(Santoso, 2012) 

 Pendapatan 

masyarakat 

2 0 (0) Dibawah UMR 

(1) Sama dengan UMR 

(2) Diatas UMR 
(Santoso, 2012) 

 Pemanfaatan 

hasil 

ekosistem 

oleh 

masyarakat 

2 0 (0) Rendah (<10% KK) 

(1) Sedang (10-30% KK) 

(2) Tinggi (>30% KK) 

(Santoso, 2012) 

Sosial Tingkat 

pendidikan 

masyarakat 

2 0 (0) Tidak sekolah-SD 

(1) SMP-SMA 

(2) Perguruan Tinggi 

(3) (Santoso, 2012) 

 Pengetahuan 

masyarakat 
tentang 

manfaat hutan 

2 0 (0) Rendah 

(1) Sedang 
(2) Tinggi 

(Saman, 2017) 

 Partisipasi 
masyarakat 

dalam 

pengelolaan  

2 0 (0) Rendah 

(1) Sedang 

(2) Tinggi 

(Santoso, 2012) 

 Konflik Sosial 2 0 (0) Tidak pernah 

(1) 1 kali setahun 

(2) ≥ 2 kali setahun 

(3) (Santoso, 2012) 

 Kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

adanya hutan 

2 0 (0) Rendah 

(1) Sedang 

(2) Tinggi 

(Santoso, 2012) 
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Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif untuk mengetahui gambaran responden yang diukur dalam beberapa 

indikator atau atribut yang telah ditentukan. Analisis desirability dilakukan dengan 

pendekatan Multi Dimensional Scaling (MDS) yang disebut RAPFISH (Pitcher dan 

Preikshot, 2001), kemudian untuk mengetahui atribut yang paling berpengaruh 

sebagai pengungkit dilakukan analisis Leverage. Setiap atribut yang telah disusun 

dan diisi dengan kondisi data yang ada kemudian dianalisis menggunakan MDS, 

kemudian diperoleh indeks keberlanjutan pada setiap dimensi (Tabel 2) 

 

Tabel 2. Indeks Status Keberlanjutan Pengelolaan 

No Nilai Indeks Kategori Keberlanjutan 

1. 0-25 Tidak Berkelanjutan 

2. >25-50 Kurang Berkelanjutan 

3. >50-75 Cukup Berkelanjutan 

4. >75-100 Sangat Berkelanjutan 

Sumber: Pawiengla et al., (2020) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Kontribusi kemitraan konservasi dalam menjaga keberlanjutan sumber daya 

hutan di Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) dari sudut 

pandang sosial dapat dilihat dari pengetahuan masyarakat tentang hutan, 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan, konflik sosial dan kesadaran 

masyarakat terhadap adanya hutan itu sendiri. Dari keempat atribut tersebut 

yang paling berpengaruh ialah kesadaran masyarakat terhadap adanya hutan 

karena memiliki skor yang paling tinggi.  

2. Dampak keberadaan Kemitraan Konservasi terhadap aspek ekonomi 

masyarakat sekitar Tahura WAR dapat dilihat dari anggaran pemerintah untuk 

pengelolaan, aksesibilitas, pendapatan masyarakat dan pemanfaatan hasil 

hutan. Dari keempat atribut tersebut yang paling berpengaruh dan berdampak 

terhadap masyarakat adalah pemanfaatan hasil hutan karena memiliki skor 

yang paling tinggi dari atribut lainnya.  

3. Status keberlanjutan pengelolaan Tahura WAR di KTH Sumber Sari termasuk 

ke dalam kategori cukup berkelanjutan. Terdapat nilai sensitivitas yang tinggi 

pada atribut pendapatan masyarakat dan aksesibilitas (dimensi ekonomi), serta 

atribut partisipasi masyarakat dalam pengelolaan (dimensi sosial).  

 

5.2 Saran 

Status keberlanjutan Tahura WAR di KTH Sumber Sari termasuk ke dalam 

kategori cukup berkelanjutan. Pemerintah perlu memilih komoditas bernilai jual 

tinggi, memberikan pelatihan pengolahan hasil hutan, dan mensosialisasi strategi 
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pemasaran produk hutan untuk mencapai status pengelolaan yang sangat 

berkelanjutan. 
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